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Silvofishery merupakan konsep budidaya perairan yang terintegrasi dengan 
ekosistem mangrove. Konsep budidaya silvofishery merupakan model 
konservasi lingkungan yang dikombinasikan dengan pemanfaatan model 
budidaya ikan secara terintegrasi. Konsep silvofishery ini sangat baik untuk 
dapat dikembangkan di daerah perairan pesisir. Harapannya, kedepan akan 
terdapat kegiatan pengembangan program kelas lapang budidaya silvofishery 
dengan topik pemberdayaan yang beragam. Tujuan dari pengabdian ini adalah 
untuk melakukan upaya peningkatan pemahaman dan wawasan bagi 
pembudidaya ikan di Kelurahan Degayu mengenai sistem budidaya silvofishery 
yang dilakuakan dengan konsep kelas lapang.  Metode yang digunakan adalah 
pemberdayaan masyarakat melalui edukasi praktik tentang budidaya 
silvofishery. Selanjutnya dalam praktik ini juga dilakukan analisis dampak 
dengan pembagian kuesioner respon peserta. Selanjutnya data dari kuesioner 
dianalisis secara deskriptif. Hasil pengabdian menunjukkan terjadi peningkatan 
kemampuan dan wawasan pembudidaya ikan terkait teknik budidaya 
silvofishery sebesar 40%, pengetahuan tentang manajemen pemberian pakan 
sebesar 80%, pengetahuan tentang manajemen kualitas air sebesar 40% dan 
kemampuan mengenai praktik pemberian pakan sebesar 30%. Artinya kegiatan 
kelas lapang budidaya silvofishery ini sangat progresif untuk meingkatkan 
kulitas SDM pembudidaya ikan. Kegiatan kelas lapang budidaya silvofishery ini 
juga cukup menarik untuk meningkatkan minat literasi akuakultur bagi para 
pembudidaya ikan. Model kelas lapang budidaya ini sangat direkomendasikan 
untuk selalu konsisten dilakukan sebagai bentuk upaya transfer knowledge 
antara praktisi (akademisi) dengan para audience penerima manfaat program. 
Dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 
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telah memberikan dampak peningkatan pemahaman dan wawasan bagi 
pembudidaya di bidang teknis budidaya silvofishery, manajemen pemberian 
pakan, pengelolaan kualitas air, dan teknis praktik pemberian pakan secara 
komprehensif. 

Key word : Abstract : 
 

climate change; 
tidal flood; 
harvest; cages; 
education  

Silvofishery is an aquaculture concept that is integrated with the mangrove 
ecosystem. The concept of silvofishery cultivation is an environmental 
conservation model combined with the use of an integrated fish cultivation 
model. This silvofishery concept is very good to be developed in coastal waters. 
The hope is that in the future there will be activities to develop field class 
programs for silvofishery cultivation with various empowerment topics. The 
aim of this service is to make efforts to increase understanding and insight for 
fish farmers in Degayu Village regarding the silvofishery cultivation system 
which is carried out using the field class concept.  The method used is 
community empowerment through practical education about silvofishery 
cultivation. Furthermore, in this practice, an impact analysis was also carried 
out by distributing participant response questionnaires. Next, the data from the 
questionnaire was analyzed descriptively. The results of the service showed 
that there was an increase in the ability and insight of fish farmers regarding 
silvofishery cultivation techniques by 40%, knowledge about feeding 
management by 80%, knowledge about water quality management by 40% and 
ability regarding feeding practices by 30%. This means that this silvofishery 
cultivation field class activity is very progressive in improving the quality of 
human resources for fish farmers. This silvofishery cultivation field class activity 
is also interesting enough to increase interest in aquaculture literacy for fish 
farmers. This cultivation field class model is highly recommended to always be 
carried out consistently as a form of knowledge transfer effort between 
practitioners (academics) and the program beneficiary audience. From this 
service activity it can be concluded that the service activity has had an impact 
on increasing understanding and insight for cultivators in the technical fields of 
silvofishery cultivation, feeding management, water quality management, and 
comprehensive technical feeding practices. 
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PENDAHULUAN	

Kelurahan Degayu merupakan salah satu wilayah di pesisir Kota Pekalongan yang riskan 
terdampak oleh bencana banjir rob (Ariadi, 2023). Banjir rob yang intens disebabkan oleh dampak 
climate change dan kerusakan lingkungan (Yasmeen et al, 2024). Salah satu sektor yang sangat 
terdampak dari adanya dampak bencana ini adalah sektor budidaya perikanan  (Ariadi et al., 2022; 
Bhuyan et al, 2004). Budidaya ikan di pesisir Kelurahan Degayu dalam beberapa tahun terakhir sering 
mengalami fluktuasi produksi panen (Taufiqurrohman et al, 2023). Kondisi tersebut berkorelasi dengan 
semakin parahnya dampak perubahan iklim yang ada di wilayah tersebut (Ariadi et al, 2024). 

Kegiatan budidaya perikanan di Kelurahan Degayu banyak dilakukan di wilayah pesisir dengan 
menggunakan media kolam keramba jaring apung (Ariadi et al, 2023). Penggunaan kolam jaring apung 
ini saat ini sudah mulai tidak layak. Hal itu disebabkan oleh banyak ditemuinya keramba yang rusak 
akibat limpasan air rob. Selain itu, ketika terjadi banjir rob banyak beberapa ikan yang lepas akibat 
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terjadinya luapan air di keramba ikan. Untuk itu, maka perlu dilakukan upaya pengembangan model 
budidaya ikan yang lebih adaptif dan menguntungkan (Soeprapto et al., 2023; Mardiana et al., 2023). 

Salah satu konsep budidaya ikan adaptif yang layak untuk dikembangkan di wilayah pesisir 
yang rawan terdampak banjir rob adalah konsep budidaya silvofishery. Silvofishery merupakan konsep 
budidaya ikan yang terintegrasi dengan pengembangan ekosistem mangrove yang dilakukan secara 
terpadu (Linayati et al, 2024). Budidaya silvofishery dikembangkan dengan pola kolam permanen 
dengan model parit terbuka dan parit tertutup sesuai dengan kondisi geografis lahan. Keuntungan dari 
konsep silvofishery ini adalah pola budidaya cenderung lebih aman dari ancaman banjir rob, karena 
adanya proteksi dari pohon mangrove (Ariadi et al, 2024). Kedua, dari budidaya silvofishery dapat 
dikembangkan upaya restorasi mangrove untuk mengurangi ancaman dampak buruk banjir rob 
maupun abrasi di wilayah pesisir (Musa et al, 2020). Selain itu, sistem budidaya silvofishery juga 
cenderung lebih bersahabat untuk pengelolaan limbah budidaya ikan sebelum dibuang ke perairan 
umum (Herrera et al, 2015). 

Dari adanya implementasi budidaya silvofishery yang dilakukan di wilayah pesisir Kelurahan 
Degayu, maka perlu dilakukan upaya penguatan kapasitas SDM pembudidaya (Ariadi et al., 2022; 
Maghfiroh et al., 2023). Penguatan kapasitas pembudidaya dapat dilakukan dengan peningkatan 
wawasan dan pengetahuan pembudidaya mengenai teknik budidaya silvofishery ataupun 
pengetahuan tentang tingkat kebermanfaatannya. Oleh karena itu, tujuan dari pelaksanaan 
pengabdian ini adalah untuk melakukan upaya peningkatan pemahaman dan wawasan bagi 
pembudidaya ikan di Kelurahan Degayu mengenai sistem budidaya silvofishery yang dilakuakan 
dengan konsep kelas lapang. Maksud dari pelaksanaan kelas lapang adalah melakukan model edukasi 
secara praktik yang dikembangkan secara efektif. Harapannya tingkat pengetahuan dan pemahaman 
para pembudidaya ikan terkait model budidaya silvofishery dapat berkembang secara optimal. 
 

METODE	KEGIATAN	
Pengabdian ini dilakukan di Kelurahan Degayu pada Maret 2024 secara luring. Metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah metode pendidikan masyarakat dan transfer 
wawasan melalui kegiatan pemberdayaan komunitas (Soeprapto et al, 2022). Sasaran mitra yang dituju 
dari kegiatan pengabdian ini adalah para pembudidaya ikan aktif di wilayah pesisir Degayu sebanyak 
15 kelompok pembudidaya ikan dengan beberapa jenis komoditas ikan yang dibudidayakan seperti: 
ikan bandeng (Chanos chanos), ikan nila (Oreochromis niloticus), ikan lele (Clarias gariepinus) dan 
udang vaname (Litopenaeus vannamei). Kegiatan kelas lapang budidaya silvofishery ini dilakukan pada 
bulan Februari-Maret secara rutin setiap dua minggu sekali. Model kegiatan yang dilakukan adalah 
peningkatan transfer knowledge dari tim fasilitator pengabdian kepada para pembudidaya melalui 
kegiatan praktik dan penjelasan kelas.  

Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan kegiatan dan tingkat penerimaan materi oleh para 
pembudidaya maka dilakukan pre-test dan post-test selama pelaksanaan kegiatan berlangsung. Data 
hasil pre-test dan post-test selanjutnya ditabulasi serta dianalisis untuk menjawab tujuan utama 
pelaksanaan pengabdian ini. Selain itu, hasil analisis juga akan dibandingkan dengan hasil-hasil 
kegiatan sejenis untuk melihat efektifitas pelaksanaan kegiatan dan target output yang dihasilkan. 

Adapun tahapan dari pelaksanaan kelas lapang budidaya silvofishery ini diantaranya adalah : 
pertama, dilakukan analisis pemetaan peserta target sasaran program, kedua,  dilakukan penentuan 
materi yang akan disampaikan serta analisis ketercapaian kegiatan yang terukur secara detail melalui 
pembuatan kuesioner responden, ketiga, pelaksanaan kegiatan yang berbasis kepada kombinasi 
antara pemaparan materi subtantif dan praktik untuk beberapa bagian materi yang dianggap penting 
dalam kegiatan budidaya silvofishery, keempat, pembagian kuesioner sebagai survey indikator 
ketercapain proses transfer knowledge antara pemateri dengan peserta, kelima, analisis ketercapaian 
kegiatan yang dilakukan secara deskriptif. 
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Pengetahuan Tentang Teknik Budidaya Silvofishery 

Pengetahuan pembudidaya mengenai teknik budidaya silvofishery mengalami peningkatan 
sebanyak 40% atu dari sebelumnya hanya 2 orang yang faham tentang budidaya silvofishery, pasaca 
program meningkat menjadi 6 orang (Gambar 1.). Artinya program kelas lapang budidaya ini sangat 
efektif sebagai sarana diseminasi suatu teknik rekayasa. Efektifitas suatu program diseminasi dikatakan 
baik apabila terjadi peningkatan signifikan pasca program berlangsung (Taufiqurrohman et al, 2023). 
Program kegiatan dapat berlangsung efektif juga dipengaruhi oleh sarana dan bagaimana 
penyampaiannya (Hasan dan Ariadi, 2023); (Handriatni et al, 2023). 

Budidaya silvofishery merupakan konsep rekayasa akuakultur yang mungkin tidak semua 
pembudidaya mengetahuinya (Herrera et al, 2015). Konsep budidaya silvofishery intens dikembangkan 
karena adanya tuntutan green aquaculture (Linayati et al, 2024). Kegiatan budidaya silvofishery sangat 
layak dikembangkan di daerah tropis dengan tingkat sebaran mangrove yang tinggi (Ariadi et al, 2023). 

 

 
Gambar 1. Progres pengetahuan tentang budidaya ikan oleh pembudidaya sebelum dan sesudah 

program 

Pengetahuan Tentang Manajemen Pemberian Pakan 
Pengetahuan mengenai manajemen pemberian pakan sebanyak 80% atau dari pra program 

hanya 2 orang yang faham mengenai manajemen pemberian pakan, pada pasca program didapatkan 
100% pembudidaya memahami konsep manajemen pakan pada budidaya silvofishery (Gambar 2.). 
Manajemen pakan sangat mempengaruhi tingkat efisiensi penggunaan pakan dan biaya operasional 
budidaya yang digunakan dalam kegiatan akuakultur (Ariadi et al, 2019). Pakan merupakan faktor 
penting yang mempengaruhi tingkat produktifitas panen ikan (Madusari et al, 2022). 

Biaya penggunaan pakan pada kegiatan pemeliharaan ikan berkonstribusi sebesar 70% dari 
total biaya operasional budidaya (Madusari et al, 2022). Artinya dibutuhkan manajemen pengelolaan 
pakan yang baik supaya tingkat penggunaan konversi pakan tidak boros (Ariadi et al, 2019). Salah satu 
upaya manajemen pakan yang dapat dikembangkan dalam kegiatan budidaya silvofishery adalah 
penggunaan pakan alami sebagai sumber pakan tambahan untuk ikan (Linayati et al, 2024). Pakan yang 
digunakan dalam kegiatan budidaya silvofishery ini amsih bergantung kepada penggunaan pakan 
buatan (pakan komersial) dengan metode pemberian pakan secara adlibithum (Ariadi et al, 2023). 
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Gambar 2. Pengetahuan tentang teknik pemberian pakan oleh pembudidaya sebelum dan sesudah 

program 

Pengetahuan Tentang Manajemen Kualitas Air 
Tingkat pengetahuan pembudidaya mengenai manajemen kualitas air juga terdapat 

peningkatan yang signifikan, yaitu 40%. Pada kegiatan kelas lapang ini dilakukan praktik pengukuran 
kualitas air dan interpretasi data kualitas air, sehingga pembudidaya yang sebelumnya tidak tahu 
menjadi sangat memahami (Gambar 3.). Adanya penggunaan metode praktik dirasa sangat membantu 
untuk peningkatan kemampuan pembudidaya terkait implementasi manajemen kualitas air 
(Handriatni et al, 2024). 

 

 
Gambar 3. Pengetahuan tentang teknik analisis kualitas air oleh pembudidaya sebelum dan sesudah 

program 

Kualitas air merupakan faktor lingkungan penting yang mempengaruhi dinamika ekosistem 
kolam silvofishery (Ariadi dan Wafi, 2020). Kualitas air yang baik akan berdampak kesehatan kultivan 
yang baik (Saejung et al, 2021). Kondisi kualitas air yang buruk akan berdampak terhadap performa 
ikan dan juga tingkat sebaran penyakit yang masif (Hoang et al, 2020). Beberapa tips untuk menjaga 
parameter kualitas air pada kolam silvofishery tetap stabil adalah dengan sering melakukan proses 
resirkulasi air, penggunaan padat tebar ikan yang seimbang, penerapa manajemen pakan yang baik, 
serta adanya kontrol parameter kualitas air yang teratur (Ariadi et al, 2024). 

Pengetahuan Tentang Praktik Pemberian Pakan 
Transfer knowledge kepada pembudidaya terkait praktik pemberian pakan ikan pada kegiatan 

budidaya silvofishery mengalami peningkatan sebesar 30% (dari semula 4 orang menjadi 7 orang) 
(Gambar 4.). Kegiatan praktik pemberian pakan dilakukan secara practice dengan melakukan praktik 
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langsung di kolam. Praktik pemberian pakan pada budidaya silvofishery penting untuk disampaikan 
karena berkaitan dengan teknis pengelolaan budidaya (Ariadi et al, 2021). 

Pemberian pakan pada budidaya silvofishery dilakukan dengan metode indeks biomassa ikan, 
yaitu pemberian pakan sebanyak 3% dari total biomassa ikan yang dipelihara (Madusari et al, 2022). 
Ilmu mengenai praktik pemberian pakan dapat diserap dengan mudah oleh pembudidaya karena latar 
belakang mereka yang sudah pernah melakukan kegiatan pemeliharaan ikan secara intens. Teknik 
pemberian pakan ini juga berkaitan erat dengan manajemen pengelolaan pakan pada kegiatan 
budidaya akuakultur (Borquez-Lopez et al, 2018). 

 

 
Gambar 4. Pengetahuan tentang praktik pemberian pakan oleh pembudidaya sebelum dan sesudah 

program 
Secara keseluruhan kegiatan kelas lapang budidaya silvofishery ini sangat efektif untuk 

dijadikan sebagai sarana transfer knowledge kepada pembudidaya ikan. Penggunaan model kelas 
lapang sangat memudahkan pembudidaya dalam memahami setiap materi dan mengikutinya secara 
seksama (Hasan dan Ariadi, 2023). Kegiatan kelas lapang yang berbasis kepada praktik dan analisis juga 
dinilai sangat baik untuk peningkatan level kapasitas SDM pembudidaya ikan  (Ariadi et al, 2024). Dari 
kegiatan ini dapat juga terdapat progres dampak yang tinggi dari setiap kegiatan yang dilaksanakan. 
Kegiatan kelas lapang budidaya ini sangat baik untuk dapat dikembangkan lagi dengan improvisasi 
kegiatan yang lebih inovatif. 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kesimpulan yang dapat disampaikan dari praktik pengabdian ini adalah hasil pengabdian ini 
memberikan level peningkatan pemahaman dan wawasan bagi pembudidaya di bidang teknis 
budidaya silvofishery, manajemen pemberian pakan, pengelolaan kualitas air, dan teknis praktik 
pemberian pakan secara komprehensif. 

Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan pengabdian berikutnya adalah perlunya 
pengembangan tema atau topik pengabdian yang relevan dan berkesinambungan dari kegiatan ini. 
Selai itu, juga perlu dilakukan upaya sosialisasi dan diseminasi pola pengembangan budidaya 
silvofishery secara intens melalui kegiatan-kegiatan pengabdian seperti ini secara berkala. 
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